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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Setelah dilakukan analisis terhadap pelatihan paduan suara SMP Negeri 5 

Bandung dalam kompetisi 5
th

 Bali International Choir Festival 2016, pada bab ini 

peneliti akan mengutarakan simpulan dari penelitian yang telah dilakukan. 

Kompetisi ini dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2016 di Sanur Paradise Hotel, 

Bali. Paduan suara SMP Negeri 5 Bandung atau yang biasa disebut Five Choir ini 

berhasil membawa prestasi sebagai satu-satunya kelompok paduan suara  

perwakilan dari Jawa Barat.  

Keberhasilan paduan suara ini dalam meraih prestasi merupakan kerjasama 

tim yang sangat baik, terutama pelatih dan anggota paduan suara itu sendiri. 

Kemampuan individu anggota paduan suara ini yang sangat tidak memiliki basic, 

latar belakang, dan kebiasaan menyanyi, semua terbentuk karena keinginan yang 

besar dan komitmen yang baik, maka akhirnya Five Choir berhasil membawa 

pulang silver medal pada kompetisi International pertamanya. Dari hasil analisis 

yang dilakukan, peneliti menemukan kelebihan dan kekurangan dari proses 

pelatihan paduan suara SMP Negeri 5 Bandung dalam kompetisi 5
th

 Bali 

International Choir Festival 2016. Kelebihan dari pelatihan pelatihan paduan 

suara SMP Negeri 5 Bandung dalam kompetisi 5
th

 Bali International Choir 

Festival 2016 bisa dilihat dari proses persiapan untuk menghadapi pelatihan yang 

maksimal demi mencapai tujuan serta keinginan untuk bisa meraih gelar juara. 

Selain itu, sisi keberhasilan yang diraih oleh tim bukan hanya meraih gelar juara 

saja yang mereka dapat, akan tetapi hasil pelatihan membawa perubahan dalam 

hal attitude dari anggota paduan suara ini. Kelebihan lainnya ialah proses 

pelatihan yang yang berjalan dengan lancar, serta bentuk komunikasi yang baik 

antar tim pelatih, pelatih kepada anggota paduan suara, dan tim pelatih kepada 

pihak sekolah maupun pihak orang tua anggota. 

Dengan cara yang sangat baik, tim pelatih berhasil melakukan komunikasi 

dengan pihak sekolah dan orang tua. Dukungan yang sangat luar biasa ketika 
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sekolah ataupun orang tua memberikan keleluasaan untuk anak-anaknya 

diprioritaskan pada pelatihan paduan suara ini dan hanya fokus kepada sekolah 

dan kegiatan latihan ini saja. Tanpa dukungan serta pengertian yang besar dari 

pihak sekolah ataupun orang tua anggota, proses pelatihan ini tidak akan berjalan 

dengan lancar.  

Kendala yang dihadapi adalah ketika tim pelatih harus menentukan karya 

yang bisa dibawakan oleh Five Choir, karena penentuan karya ini penuh dengan 

pertimbangan. Selain memikirkan mengenai kemampuan mereka dalam bernyanyi 

yang tidak bisa dijadikan sebagai salah satu kelebihan paduan suara ini, 

kemampuan mereka dalam menerima karya yang kompleks juga menjadi bahan 

pertimbangan lain yang membuat tim pelatih berfikir panjang. Untuk memperkuat 

dan mempermudah proses, tim pelatih selalu melakukan diskusi untuk 

memutuskan banyak hal. Hasil diskusi itulah yang dijadikan dasar untuk 

menentukan cara dan langkah yang akan diterapkan kepada anggota paduan suara.  

Proses pelatihan yang baik tentunya akan memberikan hasil dan kesan yang 

baik bagi anggota maupun pelatih. Ini terbukti dalam bentuk keberhasilan pada 

proses latihan, saat kompetisi berlangsung, maupun setelah proses latihan serta 

kompetisi selesai dilaksanakan. 

 

B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini berpengaruh bagi beberapa pihak, antara lain 

peneliti sendiri, organisasi terkait dan dunia paduan suara. Untuk peneliti sendiri, 

mengetahui secara lebih mendalam dan lebih mengerti tentang bagaimana 

mempersiapkan sebuah paduan suara dalam kompetisi tingkat internasional, dan 

menjadi patokan atau tolak ukur untuk bisa mengatur paduan suara pada 

kompetisi yang lebih besar lagi.  

Bagi organisasi terkait, dalam hal ini paduan suara SMP Negeri 5 Bandung 

(Five Choir) dapat dijadikan sebagai informasi dan referensi jika dikemudian hari 

ingin mengikuti kompetisi serupa, dan ingin mengatur segala bentuk persiapan 

serta proses secara mandiri.  
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Dalam dunia paduan suara, penelitian ini berimplikasi sebagai acuan dalam 

memberikan materi latihan serta bagaimana cara mengatur paduan suara remaja 

dengan cara yang kurang lebih ampuh dalam menaklukan sifat remaja yang 

terkadang sangat sulit diatur ataupun sulit menjalani komitmen.  

  

C. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan penelitian tentang pelatihan paduan suara SMP 

Negeri 5 Bandung dalam kompetisi 5
th 

Bali International Choir Festival 

2016, maka rekomendasi yang dapat dikemukakan adalah: 

1. Pelatih Paduan Suara 

Untuk terus mengembangkan metode pelatihan, baik dalam pembentukan 

suara, latihan pernapasan, latihan pemanasan, serta mengembangkan 

kemampuan melatih anak untuk anak usia remaja dengan cara yang lebih 

menyenangkan lagi. Serta terus memperluas pengetahuan musik dari sisi 

psikologis, sehingga untuk kedepan cara serta treatment yang diberikan pada 

saat pelatihan bisa lebih tepat sasaran. 

2. Sekolah 

Rekomendasi yang diberikan untuk sekolah adalah agar kiranya mendukung 

kegiatan-kegiatan serupa dalam upaya melatih mental peserta didik pada 

ranah yang lebih luas. Kegiatan kompetisi yang telah dilalui oleh anak-anak 

didiknya semoga menjadi acuan untuk terus berprestasi dan lebih 

memperhatikan dalam penyediaan fasilitas tempat latihan yang nyaman dan 

tidak terlalu dibatasi waktu. 

3. Akademisi  

Merekomendasikan para akademisi untuk tetap menindaklanjuti penelitian ini 

dikemudian hari. 

 

 

 


